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Abstrak 

 

Yeny Kartika Maharani: Pengembangan Media Hikori Berbasis Budaya Lokal 

untuk Mengenal Bilangan Srderhana 1 – 10, Skripsi, PG – PAUD, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2022.  

Kata kunci : Kognitif, Hikori (Hitung Ikon Kediri), Anak Usia Dini  

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil hasil penelitian, bahwa kemampuan 

mengenal bilangan sederhana 1 – 10 di Kelompok Bermain PKK Baye masih 

kurang berkembang. Hal ini disebabkan oleh media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru di lembaga ini kurang menarik, yaitu berupa Lembar Kerja Anak dan 

buku atau kertas putih yang diberi angka 1 – 10.  Akibatnya, anak menjadi tidak 

focus kepada pembelajaran dan tidak memperhatikan guru saat pembelajaran. 

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah “Apakah 

pengembangan media HIKORI (Hitung Ikon Kediri) berbasis budaya lokal untuk 

mengenal bilangan sederhana 1 – 10 dapat di gunakan pada kelompok bermain anak 

usia 3 – 4 tahun?” hal ini sesuai dengan permasalahan yang ada dilembaga ini, yaitu 

kurang berkembangnya kognitif dalam mengenal bilangan sederhana 1 - 10. 

Penelitian ini mengacu pada jenis penelitian pengembangan (development) dimana 

sesuai juga dengan kekurangan lembaga dimana KB PKK Baye belum memiliki 

media pembelajaran yang menarik bagi anak. Prosedur pengembangan yang 

digunakan mengacu pada prosedur penelitian dan pengembangan. Penelitian ini 

dilakukan penyederhanaan menjadi empat tahap, yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, dan validasi Desain. Hal ini dikarenakan adanya 

keterbatasan waktu, kondisi pandemic Covid – 19 dan keterbatasan dana. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket penilaian yang diisi 

oleh ahli materi dan ahli media. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan penggunaan 

media HIKORI (Hitung Ikon Kediri) untuk mengembangkan kognitif mengenal 

bilangan sederhana pada anak usia 3-4 tahun. Media ini dapat dimainkan langsung 

oleh peserta didik secara langsung. Seluruh perolehan data hasil penilaian dari 

validator menunjukkan bahwa media ini layak (valid) digunakan sebagai media 

pembelajaran kognitif anak usia 3-4 tahun. Oleh sebab itu, apabila media ini 

digunakan, disarankan untuk para pendidik untuk memanfaatkannya dalam 

kegiatan belajar mengenal bilangan sederhana 1 – 10.   
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BAB I  

 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap Anak usia dini memiliki kecerdasan dan potensi sejak lahir 

hingga dewasa. Anak usia dini umumnya merupakan anak dengan usia 0 - 

6 tahun. Sejak  lahir hingga anak berusia 6 tahun, anak akan digolongkan 

sebagai anak usia dini (Lubis & Mawani, 2014). Anak usia dini adalah 

seseorang yang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan dengan 

sangat pesat, bahkan anak usia dini juga disebut dengan lompatan 

perkembangan. Anak usia dini juga adalah anak yang masih berada pada 

masa bermain. Di masa ini anak baru harus mempelajari dunia yang luas 

selain di lingkup keluarga. Usia ini, merupakan usia yang sangat berharga 

dibandingkan usia selanjutnya, karena disini perkembangan anak usia dini 

sangat luar biasa.Pada usia dini sering kita sebut dengan “usia emas” (the 

golden age) yang hanya terjadi sekali dalam seumur hidup dan masa ini 

yang akan menentukan kualitas seseorang kelak. Akan tetapi, saatlahir atau 

pada saat bayi sampai usia 4 (empat) tahun merupakan masa paling  

menentukan (Indrawati, n.d.). Maka dari itu, kunci kecerdasan otak anak 

adalah  saat berada di usia dini atau priode emas ini.  

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sesuai karakteristik anak 

usia dini, sehingga anak kelak menjadi generasi penerus bangsa (Malapata 

& Wijayanigsih, 2019). Pendidikan Anak Usia Dini juga adalah suatu  
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pendidikan jenjang prasekolah yang bertujuan untuk membantu 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani 

peserta didik saat diluar lingkungan keluarga dan sebelum memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya menurut (Apriyansyah, 2018). Adanya 

rangsangan pendidikan  pertumbuhan dan perkembangan anak bisa 

meningkat sesuai tahap pertumbuhan dan perkembangan. Anak usia dini 

akan membangun pengetahuannya sendiri secara aktif dan berkaitan sesuai 

dunia mereka yang merupakan salah satu kemampuan kognitif yang anak 

miliki. anak mempelajari bagaimana berinteraksi dengan lingkungan sesuai 

perkembangan anak usia dini yang berkaitan dengan perkembangannya 

(Marta, 2017).  

Kognitif merupakan suatu proses berpikir, kemampuan individu untuk 

mengubungkan, mempertimbangkan juga menilai peristiwa atau kegiatan 

yang terjadi. Disini kognitif juga merupakan suatu proses berpikir agar bisa 

menyelesaikan masalah, berpikir logis dan mengingat ((Erlina, 2018). 

Kognitif sangat erat kaitannya dengan berhitung. Berhitung diajarkan mulai 

dari pendidikan anak usia dini sebagai salah satu pembelajaran yang 

tentunyaakan terus dilanjutkan ke jenjang Sekolah Dasar dan jenjang 

sekolah selanjutnya. Pembelajaran berhitung juga adalah bagian terpenting 

bagi anak, bila kegiatan berhitung diajarkan dengan bermacam – macam 

kegiatan dan dengan berbagai media yang jauh lebih menarik pastinya bisa 

mempengaruhi minat belajar dalam berhitung pada anak usia dini 
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khususnya kelompok bermain usia 3 – 4 tahun (Malapata & Wijayanigsih, 

2019). 

Tetapi sebelum anak usia dini mulai belajar berhitung dengan jumlah 

angka belasan, puluhan  bahkan ratusan, anak harus mampu berhitung dan 

juga mengenal konsep bilangan sederhana dahulu yaitu bilangan 1 – 10. Hal 

yang harus di capai anak usia 3-4 tahun ialah kemampuan mengenal konsep 

bilangan sederhana. Kemampuan berhitung dan mengenal konsep bilangan 

sederhana ini merupakan pembelajaran dasar dalam berfikir simbolik. Anak 

usia 3-4 tahun dengan lingkup perkembangan berfikir simbolik adalah 

kemampuan berhitung dan mengenal konsep bilangan sederhana sebagai 

bekal di masa mendatang dengan pembelajaran melalui media (Silvi Putri 

Anggraini, 2020). Penguasaan kemampuan kognitif yang baik, akan 

membantu anak belajar mengenal dan berhitung sederhana terlebih dahulu 

sebelum berhitung angka puluhan bahkan ratusan. Namun pada 

kenyataannya dalam hal ini, di lembaga KB PKK Baye masih dijumpai 

beberapa masalah, yaitu belum mampu berhitung walau hanya bilangan 

sederhana. Hal ini terbukti dari anak – anak belum mampu membedakan 

angka 1 (satu) dan 7 (tujuh) lalu 6 (enam) dan 9 (sembilan), kemudian saat 

belajar menulis atau mengurutkan bilangan sederhana 1-10 kebanyakan 

anak masih terbalik mengurutkannya. Disini guru sedikit mengalami 

kesulitan saat memberikan pembelajaran mengenai mengenal bilangan  

sederhana 1-10 dikarenakan sebagian  orang tua peserta didikketika di 
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rumah hanya mengajarkan angka 1 – 10 melalui lisan atau ucapan tanpa 

menunjukkan lambang bilangan.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal di Kelompok Bermain Baye saat 

pembelajaran berhitung dilaksanakan, hanya ada 2 – 3 peserta didik yang 

aktif, dan memperhatikan guru, sedangkan anak yang lain kurang 

memperhatikan guru. Hal ini terbukti dari jumlah keseluruhan peserta didik 

di Kelompok Bermain dengan jumlah 12 (dua belas) anak, terdapat 3 (tiga) 

anak dengan kemampuan berhitung sederhana tergolong berkembang 

sangat baik (BSB), 2 (dua) anak dengan kemampuan berhitung sederhana 

tergolong berkembang sesuai harapan (BSH), 4 (empat) anak dengan 

kemampuan berhitung sederhana tergolong mulai berkembang (MB), dan 3 

(tiga) anak dengan kemampuan berhitung sederhana tergolong belum 

berkembang. Bahkan ada juga anak akan lebih memilih bermain sendiri dan 

berlarian, hal ini dikarenakan lembaga tidak memiliki media pembelajaran 

yang mampu menarik perhatian anak, pendidik hanya mengajarkan bilangan 

sederhana 1 – 10 menggunakan LKA dan buku atau kertas putih yang diberi 

angka 1 – 10 untuk diikuti anak dalam menuliskan angka tersebut. Hal 

tersebut yang membuat anak kurang tertarik dan membosankan. Hal 

tersebut yang membuat anak menjadi malas untuk memperhatikan guru, 

sehingga kemampuan kognitif  mengenal bilangan sederhana pada lembaga 

ini kurang berkembang dengan baik.  

Seorang pendidik harus menggunakan media yang kreatif dan inovatif 

guna menunjang pembelajaran agar anak lebih tertarik, mudah menyerap, 
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mampu menumbuhkan daya pikir dan kreativitas, serta dapat memahami 

pembelajaran dengan baik. Media pembelajaran dalam proses KBM 

(kegiatan belajar mengajar) dapat meningkatkan dan mengoptimalkan hasil 

belajar anak. Maka dari itu, alasan utama peneliti membuat pengembangan 

media dengan nama HIKORI (Hitung Ikon Kediri) untuk membantu 

mengatasi permasalahan pada peserta didik yang masih kesulitan dalam 

mengenal bilangan sederhana 1-10.Disamping itu, media ini juga memiliki 

keunikan tersendiri yaitu menggunakan ikon (ciri khas Kediri) sebagai 

pengenalan budaya lokal setempat kepada anak, mengingat media 

pembelajaran ini yang kemudian hari akan dipakai di KB PKK Baye 

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri.  

Dengan adanya pengembangan media Hikori (Hitung Ikon Kediri) 

sesuai dengan yang sudah tertulis diatas, diharapkan selain membantu anak 

usia 3 – 4 tahun mampu mengenal bilangan sederhana tetapi juga mampu 

mengenal ikon (ciri khas Kediri) sebagai budaya lokal yang harus dijaga dan 

dilestarikan. Dimana di dalam media ini akan ada bentuk dari Gumul yang 

sudah sangat familiar dan merupakan wisata populer di Kediri. Kemudian 

Arca Totok Kerot yang merupakan salah satu arkeologi yang memang juga 

dijadikan tempat wisata. Tahu Kuning, yang merupakan makanan khas oleh 

– oleh dari Kediri yang menjadi buruan wisatawan, sama seperti Tahu 

Kuning, Gethuk Pisang yang nantinya akan ada juga dalam media ini 

merupakan makanan atau oleh – oleh khas Kediri. Selanjutnya ada Penari 
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Jaranan dan Kuda Lumping yang juga merupakan salah satu kesenian di 

Kediri.  

       Pengembangan media HIKORI (Hitung Ikon Kediri) yang 

dikembangkan dari media yang sudah ada sebelumnya yaitu Pohon Hitung 

milik (Sri Wahyuni. S, Muhammad Ali, 2016) diharapkan mampu untuk 

mengatasi permasalahan kognitif anak dalam mengenal bilangan sederhana 

1 – 10. Jika pada Pohon Hitung cara penggunaannya menggunakan buah 

yang digantung pada pohon yang terbuat dari triplek atau karton kemudian 

peserta didik harus menghitung jumlah yang digantung pada pohon sesuai 

jumlah, kemudian anak akan menggantung angka yang sesuai dengan 

jumlah buah. Namun jika media HIKORI (Hitung Ikon Kediri) disini 

menggunakan bentuk atau gambar khas Kediri yang akan di tempelkan pada 

papan flanel. Dari penelitian pohon hitung disimpulkan terjadi peningkatan 

yang sangat signifikan terhadap kemampuan berhitung pada anak usia 4 – 5 

tahun menurut penelitian (Sri Wahyuni. S, Muhammad Ali, 2016) di 

jurnalnya yang berjudul Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui 

Permainan Pohon Hitung Usia 4 - 5 Tahun Di TK, tetapi media ini 

menggunakan gambar buah yang mungkin sudah sering dilihat anak 

sehingga peneliti dalam penelitian ini inigin mengembangkan media dengan 

menggunakan ikon (ciri khas) dari Kediri  

Indonesia adalah Negara yang terdiri dari berbagai macam perbedaan 

suku, ras, budaya, agama, dan bahasa. Dari bermacam – macam pebedaan 

tersebut tentu anak perlu memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik, 
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agar anak mampu menghargai perbedaan dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. Bahkan di era modern seperti sekarang, budaya dan kebiasaan 

yang ada tidak hanya dari Indonesia tetapi dari negara lain juga. Dibsini 

tidak semua budaya dari luar negeri sesuai dengan budaya Indonesia. 

Dengan masuknya budaya dari luar negeri ini tidak menutup kemungkinan 

membuat anak – anak mengikuti budaya tersebut, sehingga tidak jarang 

anak – anak bahkan lebih mengenal budaya dari luar negeri daripada budaya 

Indonesia sendiri khusunya budaya lokal sekitar anak (Siwi Widiastuti, 

2015). Perkembangan anak dipengaruhi oleh budaya sekitarnya. Sehingga 

akan lebih baik apabila media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan 

lingkungan dan budaya lokal sekitar. Diharapkan dengan adanya media 

yang akan di kembangkan peneliti akan membuat peserta didik bisa 

mengenal budaya lokal di sekitarnya (Lestariningrum, 2015) . 

Diharapkan dengan dikembangkannya media HIKORI (Hitung Ikon 

Kediri) oleh peneliti, mampu mengatasi masalah kurangnya kemampuan 

kognitif dalam mengenal bilangan sederhana 1 – 10 pada anak usia 3 – 4 

tahun, terutama media yang berkaitan dengan pengenalan budaya setempat 

sekitar anak, dalam hal ini di Kediri sebagai lokasi penelitian dilakukan.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini yakni masalah kurang berkembangnya 

aspek kognitif dalam berhitung di Kelompok Bermain PKK Baye. Maka 

dari itu, peneliti mengembangkan media HIKORI (Hitung Ikon Kediri) 
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berbasis budaya lokal untuk belajar mengenal bilangan sederhana 1 – 10. 

Adapun permasalahan yang terjadi karena faktor – faktor sebagai berikut :  

1. Proses jalannya pembelajaran belum optimal. Hal ini karena guru 

hanya menggunakan LKA dan buku atau kertas putih saja untuk 

menstimulasi aspek kognitif dalam mengenal bilangan sederhana 1-

10 

2. Ketika peserta didik belajar dirumah dengan orang tua, peserta didik 

belum menggunakan media yang tepat 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang akan di kaji pada penelitian ini dibatasi pada hal – hal 

sabagai berikut : 

1. Pengembangan media HIKORI (Hitung Ikon Kediri) dapat 

membantu mengembangkan kogniti dalam berhitung sederhana 1 – 

10 pada kelompok bermain usia 3 – 4 tahun.  

2. Subjek yang ada pada penelitian ini hanya guru dan peserta didik di 

KB PKK Baye. Pada penelitian pengembangan ini, penulis hanya 

akan menggunakan 4 (empat) tahapan saja.  

Selain itu, pembatasan masalah dilakukan penulis untuk mempersingkat 

waktu dalam melakukan penelitian. Diharapkan dengan adanya 

penyederhanaan ini, penelitian dapat selesai dengan waktu yang relatif 

efisien namun tetap efektif. Hal ini dilakukan mengingat penulis dalam 

melakukan penelitian sedang berada pada masa pandemi Covid-19, 
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sehingga hal tersebut menjadi pertimbangan pelaksanaan penelitian ini. 

Adapun dilakukannya batasan masalah ini juga karena keterbatasan biaya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pengembangan 

media HIKORI (Hitung Ikon Kediri) berbasis budaya lokal untuk mengenal 

bilangan sederhana 1 – 10 dapat di gunakan pada kelompok bermain anak 

usia 3 – 4 tahun?”  

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian yang 

dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengembangkan media HIKORI 

(Hitung Ikon Kediri) berbasis budaya lokal untuk mengenal bilangan 

bilangan sederhana 1 – 10 pada anak usia 3 – 4 tahun  

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini dihaapkan bisa memberi manfaat sebagai 

berikut :  

1. Manfaat secara teoritis yaitu bisa memberikan pemahaman kepada 

orangtua peserta didik akan pentingnya kemampuan berhitung 

bilangan sederhana 1-10 bagi anak usia dini usia 3-4 tahun. 

2. Manfaat secara praktis yaitu :  

a. Untuk peserta didik, diharapkan hasil penelitian ini bisa 

membantu meningkatkan kemampuan berhitung sederhana 1-10 
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pada anak menggunakan media pembelajaran yang 

menyenangkan 

b. Untuk guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat memecahkan 

permasalahan kurang berkembangnya kemampuan berhitung 

sederhana 1-10 menggunakan media HIKORI (Hitung Ikon 

Kediri)  

c. Untuk sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebaga salah satu strategi meningkatkan mutu pembelajaran 

terutama mengenai berhitung sederhana 1-10 pada anak usia 4-

5 tahun 
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